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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, HIPOTESIS
2.1 Koperasi

2.1.1 Definisi Koperasi

Berbagai pendapat telah dikemukakan oleh para ahli tentang pengertian koperasi, pengertian yang dihasilkanpun sangat beragam berdasarkan ilmu yang dipelajari beserta asumsi serta persepsinya masing-masing. Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Hatta yang dikutip oleh Arifin Sitio dalam bukunya Kopersi Teori dan Praktik, menjelaskan definisi koperasi sebagai berikut:

“Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan sebagai persekutuan kaum yang lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan.”










        (2001:17)

Sedangkan menurut Panji Anoraga dan Ninik Widiyanti dalam bukunya Manajemen Koperasi, mengungkpkan bahwa:

“Koperasi adalah suatu kumpulan yang beranggotakan orang atau badan, yang anggotanya diberi kebebasan untuk masuk dan keluar dengan bekerja sama secara kekeluargaan menjalankan usahanya demi mempertinggi kesejahteraan para anggotanya.”








        (2002:18)
Pengertian koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992, adalah sebagai berikut:
“Koperasi Indonesia adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan.”



Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan menjalankan suatu usaha, dengan tujuan mempertinggi kesejahteraan jasmania para anggotanya dan masyarakat pada umumnya.
2.1.2 Tujuan Koperasi

Dalam Undang-undang No. 25 tahun 1992 Bab II pasal 3 disebutkan tujuan koperasi adalah:

“Untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakay yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945.”
Dari bunyi pasal tersebut dijelaskan bahwa koperasi hendak memajukan kesejahteraan anggota terlebih dahulu dan jika nantinya memiliki kelebihan kemampuan, maka usaha tersebut diperluas kemasyarakat dan sekitarnya. Karena para anggota koperasi pada dasarnya juga merupakan anggota masyarakat, maka dengan jalan ini secara bertahap koperasi ikut berperan dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat.

2.1.3 Jenis-jenis Koperasi

Berbagai macam koperasi lahir seirama dengan aneka jenis usaha untuk memperbaiki kehidupan. Oleh karena itu, banyak macamnya kebutuhan dan usaha untuk memeperbaiki kehidupan itu, maka lahirlah pula jenis-jenis koperasi. Seperti menurut Panji Anoraga dan Ninik Widiyanti dalam bukunya Manajemen Koperasi, mengungkapkan bahwa:
“1. Koperasi Konsumsi

2. Koperasi Kredit (Simpan Pinjam)

3. Koperasi Produksi

4. Koperasi Jasa

5. Koperasi Serba Usaha.”









       (2002:38)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Koperasi Konsumsi

Koperasi konsumsi adalah koperasi yang beranggotakan paar konsumen dengan menjalankan kegiatannya jual beli barang konsumsi.
2. Koperasi Kredit (Simpan Pinjam)
Koperasi kredit adalah koperasi yang didirikan untuk memberikan kesempatan kepada anggota-anggotanya untuk memperoleh pinjaman dengan mudah dan dengan ongkos (bunga) yang ringan.
3. Koperasi Produksi
Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh koperasi maupun oleh para anggotanya sendiri.
4. Koperasi Jasa
Koperasi jasa adalah koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa tertentu, baik bagi para anggotanya maupun bagi masyarakat umum.
5. Koperasi Serba Usaha
Koperasi serba usaha adalah koperasi yang didalamnya mempunyai kegiatan berbagai usaha, baik jasa, produksi, maupun konsumsi.

Pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung termasuk kedalam jenis koperasi produksi, karena mempunyai kegiatan mengolah bahan baku menjadi produk jadi dan memasarkan produk yang sudah jadi tersebut, sedangkan secara keseluruhan KPSBU termasuk kedalam jenis koperasi serba usaha, karena didalamnya terdapat berbagai macam jenis usaha, baik produksi, jasa, maupun simpan pinjam.
2.1.4 Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan koperasi pada prinsipnya hampir sama dengan laporan keuangan perusahaan pada umumnya. Hanya saja perbedaanya terletak pada Laporan Rugi Laba pada perusahaan yang profit oriented, sedangkan koperasi yang tujuan utamanya mensejahterakan anggotanya dinamakan Sisa Hasil Usaha (SHU). Laporan keuangan koperasi menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya SAK yang disampaikan melalui PSAK Nomor 27, tentang perkoperasian adalah terdiri dari:

“1. Neraca

2. Perhitungan Hasil Usaha

3. Laporan Arus Kas

4. Laporan Promosi Ekonomi Anggota

5. Catatan Atas Laporan Keuangan.”
                          (2004:27,12)
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Neraca
Neraca pada koperasi menyajikan informasi mengenai aktiva, kewajiban, dan ekuitas koperasi pada waktu tertentu.
2. Perhitungan Hasil Usaha
Perhitungan hasil usaha menyajikan informasi mengenai pendapatan dan beban-beban usaha dan beban perkoperasian selama periode tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil akhir yang disebut sisa hasil usaha.
3. Laporan Arus Kas
Laporan arus kas adalah laporan yang menyajikan informasi mengenai perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan kas, pengeluaran kas, saldo akhir kas pada periode tertentu.
4. Laporan Promosi Ekonomi Anggota
Laporan promosi ekonomi anggota adalah laporan yang melihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama satu tahun tertentu.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam neraca, laporan laba-rugi, dan laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan.
Pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung menggunakan empat jenis laporan keuangan yaitu neraca, sisa hasil usaha (SHU), laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
2.2 Efisiensi 

Sebuah entitas bisnis dapat menimba sukses salah satunya dengan cara mempergunakan biaya-biaya yang ada dalam perusahaan secara tepat guna. Pengetahuan mengenai biaya dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam keberhasilan keuangan. Biaya merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam suatu perusahaan, oleh karena itu biaya harus mendapat perhatian yang lebih khusus, karena biaya adalah salah satu unsur yang berperan dalam pencapaian tujuan suatu perusahaan.
2.2.1 Pengertian Efisiensi

Menurut Hongren, Datar, dan Foster yang diterjemahkan oleh Desi Adhariani dalam bukunya Akuntansi Biaya Penekanan Manajerial, mendefinisikan efisiensi yaitu:
“Efisiensi merupakan jumlah relatif masukan yang digunakan untuk mencapai tingkat keluaran tertentu, makin sedikit masukan yang digunakan untuk mencapai tingkat keluaran tertentu atau makin banyak keluaran untuk tingkat masukan tertentu, maka semakin tinggi efisiensi.”
      (2005:275)
      

Sedangkan menurut Bambang Hariadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen, mendefinisikan bahwa:

“Efisiensi mengacu pada hubungan antara input aktivitas terhadap output aktivitas. Sebagai contoh untuk memperbaiki efisiensi aktivitas adalah menghasilkan output aktivitas dengan biaya output yang lebih rendah atau menaikan output aktivitas dengan biaya output yang sama.”

(2002:358)


Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa efisiensi mengacu pada hubungan antara output dan input suatu aktivitas. Dimana dalam pelaksanaan aktivitas tersebut harus dilakukan dengan baik dan tepat, dengan kata lain tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya. Efisiensi dapat diukur dengan membandingkan antara anggaran biaya dengan realisasi biaya.
2.2.2 Pengukuran Efisiensi  

Perusahaan atau badan usaha merupakan sekumpulan pusat pertanggungjawaban. Menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, mendefinisikan bahwa:

“Pusat pertanggungjawaban adalah unit organisasi yang dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung-jawab atas aktivitas-aktivitas pusat pertanggungjawaban.”

         (2000:326)


Pengukuran efisiensi biasanya dibandingkan dengan suatu ukuran tertentu, menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, pengukuran efisiensi biasanya dibandingkan dengan ukuran sebagai berikut:
“Pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban dengan pusat pertanggungjawaban lainnya, pembandingan prestasi efisiensi pusat pertanggungjawaban dengan cara menghubungkan biaya sesungguhnya dan biaya standar atau anggarannya, pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban masa kini dengan masa lalu, dan perbandingan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban tertentu dibandingkan dengan pihak eksternal yang menjadi pesaing-pesaingnya.”
 






                  (2000:330)


Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai pengukuran efisiensi diatas dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban dengan pusat pertanggungjawaban lainnya.

Pembandingan efisiensi ini memberikan gambaran mengenai prestasi efisiensi setiap pusat pertanggungjawaban. Tetapi efisiensi ini mempunyai kelemahan, yaitu disebabkan karena kondisi atau kemampuan pusat pertanggungjawaban yang satu dengan yang lain sangat berbeda, sehingga tidak relevan untuk diperbandingkan.
2. Pembandingan prestasi efisiensi pusat pertanggungjawaban dengan cara menghubungkan biaya sesungguhnya dan biaya standar atau anggarannya.

Pembandingan ini baik digunakan apabila dapat disusun standar sebagai acuan dalam pembuatan anggaran yang teliti atau cocok untuk pusat pertanggunjawaban yang bersangkutan.

3. Pembandingan efisiensi suatu pusat pertanggungjawaban masa kini dengan masa lalu.

Pembandingan ini mempunyai kebaikan yaitu dapat mengetahui perkembangan efisiensi antar waktu. Namun pembandingan ini juga mempunyai kekurangan, yaitu apabila kondisi masa kini berbeda dengan kondisi masa lalu.

4. Perbandingan prestasi suatu pusat pertanggungjawaban tertentu dibandingkan dengan pihak eksternal yang menjadi pesaing-pesaingnya.

Pembandingan ini dapat menunjukan keunggulan suatu pusat pertanggungjawaban. Suatu pusat pertanggungjawaban yang lebih efisien akan mempunyai kelebihan dibanding pihak eksternal yang kurang efisien. Menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, mengungkapkan bahwa:

“Suatu pusat pertanggungjawaban dikatakan efisien apabila pusat pertanggungjawaban tersebut melaksanakan sesuatu dengan benar.”












      (2000:328)

Pengukuran efisiensi biaya bahan baku dengan membandingkan antara biaya yang ditetapkan dengan kenyataan biaya yang dipergunaan dengan standar biaya yang telah dianggarkan. Pengukuran efisiensi merupakan perkiraan yang menggambarkan berapa besar jumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu tingkat keluaran tertentu.


Menurut Schermerhorn yang diterjemahkan oleh Sri Wiludjeng dalam bukunya Manajement Accounting Seven Edition, mengungkapkan bahwa pengukuran efisiensi adalah sebagai berikut:

“Satu-satunya cara mengukur efisiensi adalah dengan membandingkan biaya aktual dengan biaya standar atau tolak ukur biaya lainnya.”









      (2002:514) 


Sedangkan menurut Belkoui yang diterjemahkan oleh Ahmed Riani dalam bukunya Teori Akuntansi, mengungkapkan bahwa:
“Perusahaan mempunyai sistem penentuan biaya pokok dasar (standard costing system) dapat menganalisis perbedaan antara biaya standar dan biaya sesungguhnya guna menentukan apakah kegiatan usaha dilakukan secara efisien.”









      (2006:628)


Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, selain membandingkan antara output dengan input, pengukuran efisiensi dapat juga dilakukan dengan cara membandingkan antara anggaran dengan realisasinya. 


2.3 Biaya 
2.3.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan objek yang dicatat, digolongkan, diringkas, dan disajikan oleh akuntansi biaya. Proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, dan penyajian serta penafsiran informasi biaya tergantung untuk siapa proses tersebut ditujukan. Proses akuntansi biaya dapat ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai luar perusahaan maupun kebutuhan pemakai dalam perusahaan. Menurut Mulyadi dalam bukunya  Akuntansi Biaya, mendefinisikan bahwa biaya adalah:
 “Pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu.” 

(2001:8)


Sedangkan menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, mendefinisikan bahwa:

“Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam rangka memperoleh pendapatan (revenues) dan akan dipakai sebagai pengurang pendapatan.”












        (2000:16)


Hal serupa juga diungkapkan oleh Sunarto dalam bukunya Akuntansi Biaya, mendefinisikan bahwa:
“Biaya adalah harga pokok atau bagiannya yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk memperoleh pendapatan.”

(2003:4)


Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah pengorbanan yang harus dikorbankan atau digunakan, yang diukur dalam satuan uang yang telah dimanfaatkan atau dikonsumsi untuk tujuan tertentu. Dari beberapa definisi diatas, terdapat empat unsur pokok yang terkandung, yaitu:
1. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uang.
3. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi.

4. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.


Biaya dikeluarkan untuk menghasilkan manfaat-manfaat bagi perusahaan. Dalam usaha menghasilkan manfaat ini, pihak manajemen harus melakukan usaha untuk meminimumkan biaya yang dikeluarkan tapi dapat mencapai hasil yang maksimal. Mengurangi biaya yang dibutuhkan untuk mencapai manfaat tertentu memiliki arti bahwa perusahaan menjadi lebih efisien.


Biaya dapat menjadi suatu informasi yang sangat penting bagi manajemen suatu perusahaan. Tujuan informasi biaya menurut Henry Simamora dalam bukunya Akuntansi Manajemen, adalah sebagai berikut:

“Informasi biaya dipakai oleh manajer untuk lima tujuan, yaitu:

1. Penilaian persediaan-manajemen harus mengetahui biaya yang akan dilekatkan (dibebankan) dalam persediaan perusahaan.

2. Penentuan laba usaha-manajemen perlu mengetahui biaya mana saja yang akan dikurangkan dari pendapatan dalam laporan rugi laba untuk menentukan laba usaha selama periode tertentu.

3. Perencanaan keuangan-manajemen membutuhkan informasi biaya untuk merencanakan masa depan dengan tujuan finansial yang dikehendaki.

4. Pengendalian kegiatan usaha-manajemen membutuhkan informasi perihal hasil biaya sesungguhnya disbanding dengan biaya yang dianggarkan.

5. Pengambilan keputusan-manajemen kerapkali mesti mengevaluasi biaya yang berhubungan dengan serangkaian alternatif tindakan yang darinya lantas dipilih opsi yang paling baik.”









        (2001:41)


Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa, peningkatan keakuratan pembebanan biaya dapat menghasilkan informasi yang lebih bermutu tinggi bagi manajer, yang kemudian dapat digunakan dalam penilaian persediaan, membantu meramalkan laba usaha, membantu dalam merencanakan keuangan, pengendalian kegiatan, dan dalam hal membuat keputusan yang lebih baik.

Biaya dikeluarkan untuk mendapatkan manfaat dimasa sekarang dan dimasa depan, manfaat pada masa depan biasanya berarti pendapatan. Jika biaya telah dihabiskan untuk mendapatkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluarsa (expire). Menurut Hansen dan Mowen yang diterjemahkan oleh Dewi Fitriasari dalam bukunya Manajement Accounting, mengungkapkan bahwa:
“Biaya yang kadaluarsa disebut beban. Disetiap periode, beban akan dikurangkan dari pendapatan dalam Laporan rugi laba untuk menentukan laba tersebut.”









        (2006:41)



Dari pernyataan dapat disimpulkan bahwa, ada perbedaan antara biaya (cost) dengan beban (expence). Beban dapat diartikan sebagai aliran keluar yang terukur dari adanya produk perusahaan yang kemudian menjadi pihak yang mengurangi pendapatan dalam rangka menentukan laba pada periode tertentu.

2.3.2 Objek Biaya (Cost Object)


Dalam konsep biaya, terdapat istilah objek biaya (cost object), yang mana merupakan suatu entitas tempat dibebankannya atau dikeluarkannya biaya. Seperti yang diungkapkan oleh Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya, mengungkapkan bahwa:
“Suatu objek biaya (cost object) atau tujuan biaya (cost objective), didefinisikan sebagai item atau aktivitas yang biayanya diakumulasikan dan diukur.”









        (2004:30)



Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa, sebuah objek biaya adalah semua hal atau item yang semua biayanya diukur dan dibebankan. Pemilihan objek biaya memberikan jawaban atas pertanyaan paling mendasar tentang biaya. Objek biaya dapat berupa apa saja, seperti produk, pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya yang diukur biayanya dan dibebankan.

2.3.3 Klasifikasi Biaya


Pada umumnya pengklasifikasian biaya didasarkan apa tujuan yang hendak dicapai oleh suatu perusahaan. Klasifikasi biaya sangat penting guna membuat ikhtisar yang berarti atas data biaya. Menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya, klasifikasi yang paling umum digunakan didasarkan pada antara biaya dengan berikut ini:
“1. Produk (satu lot, batch, atau unit dari suatu barang jadi atau jasa)

2. Volume produksi

3. Departemen, proses, pusat biaya (cost center), atau subdivisi lain   dari manufaktur

4. Periode akuntansi

5. Suatu keputusan, tindakan atau evaluasi.”











        (2004:40)



Adapun penjelasan mengenai klasifikasi biaya adalah sebagai berikut:
1.  Biaya Dalam Hubungannya Dengan Produk
Proses klasifikasi biaya dan beban dapat dimulai dengan menghubungkan biaya ketahap yang berbeda dalam operasi suatu bisnis. Dalam lingkungn manufaktur, total biaya operasi terdiri atas dua elemen yaitu biaya manufaktur dan biaya komersial.
a. Biaya manufaktur

Biaya manufaktur atau disebut juga biaya produksi atau biaya pabrik, biasanya didefinisikan sebagai jumlah dari tiga elemen biaya, yaitu bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan everhead pabrik. Bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung keduannya disebut biaya utama (prime cost), sedangkan tenaga kerja tidak langsung dan overhead pabrik disebut biaya konversi.

· Bahan baku langsung

Bahan baku langsung adalah semua bahan baku yang membentuk bagian intergral dari produk jadi dan dimasukan secara eksplisit dalam perhitungan biaya produksi. Contohnya adalah kayu yang digunakan untuk membuat mebel dan minyak mentah yang digunakan untuk membuat bensin.

· Tenaga kerja langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang melakukan konversi bahan baku langsung menjadi produk jadi dan dapat dibebankan secara layak keproduk tertentu. Dipabrik yang sangat terotomatisasi, masalah sering muncul ketika usaha untuk mengidentifikasi tenaga kerja langsung sebagai elemen biaya yang terpisah dilakukan.

· Overhead pabrik

Overhead pabrik juga disebut overhead manufaktur, beban manufaktur, atau beban pabrik, terdiri atas semua biaya manufaktur yang tidak ditelusuri secara langsung ke output tertentu. Overhead pabrik biasanya memasukan semua biaya manufaktur, kecuali bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung.

b. Biaya komersial

Biaya komersial terdiri atas dua klasifikasi besar, yaitu biaya pemasaran dan biaya administratif.
· Biaya pemasaran

Biaya pemasaran mulai dari titik dimana biaya manufaktur berakhir, yaitu ketika proses manufaktur selesai dan produk ada dalam kondisi siap jual. Beban pemasaran termasuk biaya promosi, penjualan, dan pengiriman.
· Biaya administratif
Biaya administratif termasuk biaya yang terjadi dalam mengarahkan dan mengendalikan organisasi. Tidak semua biaya tersebut dialokasikan sebagai biaya administratif.
2.  Biaya Dalam Hubungannya Dengan Volume Produksi
Beberapa jenis biaya berubah secara proporsional terhadap perubahan dalam volume produksi atau output, sementara yang lainnya tetap relatif konstan dalam jumlah. Kecenderungan biaya untuk berubah terhadap output harus dipertimbangkan oleh manajemen jika manajemen ingin sukses dalam merencanakan dan mengendalikan biaya.
a. Biaya variabel

Biaya variabel menunjukan jumlah per unit yang relatif konstan dengan berubahnya aktivitas dalam rentang yang relevan. Biaya variabel biasanya memasukan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.

b. Biaya tetap
Biaya tetap bersifat konstan secara total dalam rentang yang relevan. Dengan kata lain, biaya tetap per unit semakin kecil seiring dengan mneingkatnya aktivitas dalam rentang yang relevan.
c. Biaya semivariabel

Biaya semivariabel merupakan beberapa jenis biaya yang memiliki elemen biaya tetap dan biaya variabel, misalnya listrik.
3.  Biaya Dalam Hubungannya Dengan Departemen Produksi 
 atau Segmen Lain
Suatu bisnis dapat dibagi menjadi segmen-segmen yang memiliki berbagai nama. Pembagian pabrik menjadi departemen, proses-proses, unit kerja, pusat biaya, atau kelompok biaya juga berfungsi sebagai dasar untuk mengklasifikasikan dan mengakumulasikan biaya dan membebankan tanggung jawab untuk pengendalian biaya.

a. Departemen produksi

Operasi manual dan operasi mesin seperti pembentukan dan perakitan dilakukan secara langsung pada produk atau bagian-bagian dari produk.
b. Departemen jasa

Di departemen jasa, jasa diberikan untuk departemen lain. Meskipun departemen jasa tidak secara langsung terlibat dalam proses produksi, biaya departemen ini merupakan bagian dari biaya produk.
c. Biaya bersama

Biaya bersama (common cost) biasanya ada diorganisasi dengan banyak departemen atau segmen. Tingkat segmentasi meningkatkan kecenderungan semakin banyak biaya menjadi biaya bersama.

d. Biaya gabungan

Biaya gabungan (joint cost) terjadi ketika produksi dari suatu produk menghasilkan satu atau beberapa produk lain tanpa dihindari.
4.  Biaya Dalam Hubungannya Dengan Periode Akuntansi
Biaya dapat diklasifikasikan sebagai pengeluaran modal (capital expenditure) atau sebagai pengeluaran pendapatan (revenue expenditure). Suatu pengeluaran modal ditujukan untuk memberikan manfaat dimasa depan dan dilaporkan sebagai aktiva. Pengeluaran pendapatan memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan sebagai beban. Aktiva akhirnya akan menjadi beban ketika dikonsumsi atau kehilangan kegunaannya.
5.  Biaya Dalam Hubungannya Dengan Suatu Keputusan, Tindakan, 
 atau Evaluasi
ketika suatu pilihan harus dibuat diantara tindakan-tindakan atau alternatif-alternatif yang mungkin dilakukan, adalah penting untuk mengidentifikasi biaya (dan pendapatan, pengurangan biaya, dan penghematan).
a. Biaya diferensial

Biaya deferensial adalah salah satu nama dari biaya yang relevan untuk suatu pilihan diantara banyak alternatif. Biaya diferensial seringkali disebut biaya marginal atau biaya inkremental.
b. Biaya tertanam (sunk cost)

Biaya tertanam merupaka suatu biaya yang telah terjadi dan oleh karena itu, tidak relevan terhadap pengambilan keputusan.

2.3.4 Pengertian Bahan Baku


Bahan adalah barang mentah yang diolah menjadi barang jadi melalui penggunaan tenaga kerja dan fasilitas. Bahan ini dapat berupa bahan baku dan bahan lainnya, baik bahan penolong maupun bahan lain. Bahan baku adalah bahan yang identitasnya dapat dilacak pada barang jadi, bahan baku bagi suatu proses kemungkinan merupakan barang jadi bagi perusahaan lain.

Bahan baku dalam suatu industri merupakan unsur yang sangat penting, dimana bahan baku ini merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam aktivitas industri yang merupakan mata rantai dalam proses produksi. Bahan baku adalah utama dalam rangka membuat suatu produk.

Dalam perusahaan manufaktur atau unit usaha yang mempunyai kegiatan produksi, biaya bahan baku memiliki peranan yang sangat penting terhadap perolehan laba, karena perusahaan dapat berfungsi dengan melakukan produksi jika biaya bahan baku yang dimiliki memadai. Menurut Sujadi Prawirosentono dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi , mendefinisikan bahwa:
“Bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk atau barang.”











        (2000:61)

Sedangkan definisi bahan baku menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya, adalah:
“Bahan baku adalah bahan yang membentuk bagian menyeluruh dari produk jadi.”











      (2005:275)



Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa, bahan baku adalah bahan utama dari suatu produk yang membentuk bagian menyeluruh dari produk jadi. Bahan baku yang menjadi bagian integral dari produk jadi perusahaan dan dapat ditelusuri (treasurubillity) dengan mudah. Bahan baku ini menjadi bagian fisik produk dan terdapat hubungan langsung antara masukan bahan baku dan keluaran dalam bentuk produk.

Untuk mendapatkan bahan baku mulai dari pemesanan sampai dengan penggunaan bahan baku tersebut, ada beberapa tahap yang harus dikerjakan yaitu:
1.  Pembelian bahan

Prosedur pembelian pembelian yang bertugas untuk memesan bahan dan perlengkapan melibatkan bagian produksi yang meminta bahan, bagian, bagian penerimaan barang yang bertugas menerima barang yang dibeli, dan dibagian gudang yang menyimpan barang. Proses pembelian dimulai dari bagian produksi yang meminta bahan yang dibutuhkan sesuai dengan rencana kerja.
2.  Pemakaian bahan

Setiap pemakaian bahan harus dilakukan dengan meminta bahan kepada bagian gudang penyimpanan bahan. Dokuman yang digunakan adalah bukti permintaan bahan atau apa saja yang berarti sama dengan permintaan, pengeluaran atau pemakaian bahan baku.
3.  Penentuan harga pokok bahan

Bila harga bahan standar, maka harga pokok bahan yang digunakan dihitung dengan mengalihkan jumlah unit dengan harganya, tapi bila harga berubah-ubah maka harga pokok bahan yang dipakai harus menggunakan salah satu metode penilaian bahan baku.
2.3.5 Pengertian Biaya Bahan Baku


Biaya bahan baku biasanya digunakan untuk membeli bahan baku yang nantinya akan digunakan untuk proses produksi. Definisi biaya bahan baku menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya, adalah sebagai berikut:
“Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan bahan baku yang akan diubah menjadi produk jadi.”











        (2001:35)


Sedangkan menurut Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya, mengungkapkan bawa:
“Biaya bahan baku merupakan harga perolehan bahan baku yang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk, misalnya biaya-biaya pembelian bahan baku, biaya pergudangan, dan biaya-biaya perolehan lain.”








        (2004:31)


Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa  biaya bahan baku adalah biaya yang dikorbankan atau digunakan untuk membeli bahan baku yang akan digunakan untuk proses produksi. 
2.3.6 Mengukur Efisiensi Biaya Bahan Baku


Efisien atau tidaknya suatu perusahaan dapat diukur dengan cara membandingkan prosentase dari selisih biaya standar atau anggaran dengan biaya sesungguhnya. Menurut J. Ravianto dalam bukunya Dasar-dasar Produktivitas, menyatakan bahwa:
“Efisiensi berorientasi kepada masukan daripada keluaran. Dengan efisiensi dimaksud, pemakaian yang lebih sedikit untuk mencapai hasil yang sama. Efisiensi dikatakan sebagai suatu ukuran yang membandingkan rencana masukan dengan realisasi penggunaannya. Makin besar masukan (input) dapat dihemat, maka semakin tinggi efisiensinya.”










        (2000:39)


Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa rencana masukan atau anggaran dapat dijadikan sebagai tolak ukur efisiensi. Dimana untuk mengetahui efisiensi atau tidaknya biaya bahan baku dapat diukur dengan cara  membandingkan antara prosentase dari selisih antara anggaran biaya bahan baku dan realisasinya terhadap anggaran biaya bahan baku tersebut. 
2.3.7 Anggaran Biaya Bahan Baku


Anggaran sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau unit usaha. Dengan anggaran suatu unit usaha akan mempunyai gambaran tertulis mengenai rencana kegiatan-kegiatan yang akan membutuhkan uang dalam periode tertentu. Menurut Mulyadi dalam bukunya Budgeting, mendefinisikan anggaran sebagai berikut:
“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standard dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.”










      (2000:488)

Sedangkan menurut Carter dan Usry yang diterjemahan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya, mengungkapkan bahwa:
“Anggaran adalah pernyataan berkuantifikasi dan tertulis dari rencana manajemen, seluruh tingkatan manajemen sebaiknya terlibat.”

        (2004:13)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan, bahwa anggaran adalah suatu anggaran kerja yang dinyatakan secara kuantitatif dan tertulis dari rencana manajemen yang mencakup jangka waktu satu tahun. Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa anggaran terdiri dari beberapa unsur, yaitu:
1. Rencana, yaitu suatu peninjauan terlebih dahulu tentang seluruh aktivitas atau kegiatan perusahaan yang berguna untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Dalam membuat suatu rencana perlu pemikiran  yang benar-benar matang serta sesuai dengan keadaan atau kondisi dari perusahaan tersebut, sehingga tidak terlihat mengada-ada dan diusahakan mampu merealisasikan sesuai dengan rencana semula.

2. Meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yaitu mencakup seluruh aktivitas atau kegiatan dari setiap bagian-bagian dalam perusahaan.

3. Dinyatakan dalam unit satuan moneter, yaitu kesatuan yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan. Unit moneter yang digunakan oleh Indonesia adalah rupiah, dimana unit rupiah ini dapat menyeragamkan semua kesatuan yang berbeda-beda untuk menjadi suatu nilai yang berharga dan memungkinkan untuk menjumlahkannya, diperbandingkan serta dapat dianalisis lebih lanjut.

4. Jangka waktu tertentu yang akan datang, yaitu menunjukan anggaran yang berlaku untuk masa mendatang. Hal ini menunjukan juga bahwa anggaran dibuat berdasarkan taksiran-taksiran tentang apa yang akan dilakukan diwaktu yang akan datang, sehingga kemungkinan adanya ketidaksesuaian antara anggaran dengan realisasinya, namun hal tersebut wajar apabila tidak terlau melenceng dari apa yang sudah direncanakan.
Menurut M. Nafarin dalam bukunya Penganggaran Perusahaan, bahwa:
“Tujuan anggaran adalah:

1. Untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memiliki sumber dana

2. Untuk mengadakan pembahasan jumlah dana yang dicari maupun jenis penggunaan dana, sehingga dapat mempermudah pengawasan.

3. Untuk mengadakan jumlah dana yang dicari dan digunakan.

4. Untuk merasionalkan sumber dana dan penggunaan dana, agar dapat mencari hasil yang maksimal.

5. Untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan lebih terlihat.

6. Untuk menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.”
        (2004:15)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan anggaran adalah untuk digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memiliki sumber dana, untuk mempermudah dalam pengawasan sumber dana, untuk mengadakan jumlah dana yang dicari dan digunakan, dan untuk merasionalkan sumber dana dan penggunaan dana agar mencapai hasil yang maksimal. Selain itu, tujuan anggaran adalah untuk menyempurnakan rencana yang telah disusun, serta untuk menampung dan memutuskan setiap usulan yang berhubungan dengan keuangan.
2.3.8 Efisiensi Biaya Bahan Baku

Efisiensi merupakan rasio atau perbandingan antara input dengan output. Suatu perusahaan menggunakan masukan (input) untuk diproses menjadi keluaran (output), yang dimaksud dengan input disini adalah sumber-sumber ekonomi yang digunakan untuk proses produksi, seperti biaya bahan baku. Sedangkan yang dimaksud output adalah produk yang dihasilkan, dalam hal ini bisa berupa barang atau jasa. Suatu perusahaan yang berorientasi laba akan berusaha menciptakan suatu perbandingan yang menguntungkan antara input dengan outputnya.


Menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen mengungkapkan bahwa,

“Suatu perbandingan bisa dikatakan menguntungkan apabila output lebih besar dari inputnya, hal tersebut dikatakan efisien.”










      (2000:327)

Efisiensi merupakan kemampuan menjalankan tugas dengan baik dan tepat (dengan tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya). Dari segi pengorbanan, maka efisiensi berorientasi pada penghematan.


Berdasarkan pengertian tersebut diatas, jika dihubungkan dengan biaya bahan baku, menurut J. Ravianto dalam bukunya Dasar-dasar Produktivitas, yang dimaksud dengan efisiensi biaya bahan baku adalah:
 “Penghematan dalam aktivitas penggunaan bahan baku yang harus dilakukan dengan baik dan tepat, dengan kata lain tidak membuang-buang waktu, tenaga, dan biaya, yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu agar sesuai dengan yang telah direncanakan.”









        (2000:39)


Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, efisiensi biaya bahan baku merupakan penggunaan bahan baku yang digunakan secara hemat atau sesuai kebutuhan, dengan kata lain tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya untuk mencapai tujuan tertentu agar sesui dengan yang telah direncanakan. Rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi biaya bahan baku secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:

(J. Ravianto, Dasar-dasar produktivitas, 2000:214)
Menurut Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU) dalam buku Laporan Pertanggungjawaban Tahunan, mengungkapkan bahwa:
“Batas toleransi penyimpangan efisiensi biaya bahan baku yang ditetapkan oleh koperasi yaitu sebesar 10% dari anggaran.”

                    (2007:45)
2.4 Laba

2.4.1 Pengertian Laba

Laba merupakan pos dasar yang sangat penting dalam ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Laba dapat didefinisikan sebagai selisih antara pendapatan (ukuran keluaran) dengan pengeluaran (ukuran masukan). Jadi laba merupakan ukuran efisiensi dan efektivitas.

Salah satu tujuan penting organisasi yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh laba. Menurut Dwi dan Rifka dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, mengungkapkan bahwa:
“Laba atau profit adalah perbedaan antara pendapatan total suatu usaha atau penerimaan penjualan dengan jumlah biaya produksi, biaya operasi, dan pajak.”










        (2002:42)

Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, mengungkapkan bahwa:
“Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.”










      (2004:245)


Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba adalah selisih menguntungkan antara pendapatan dengan biaya yang terjadi dalam suatu perusahaan selama periode tertentu.
2.4.2 Faktor-faktor Laba

Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen, faktor-faktor laba yang dapat mempengaruhi besarnya laba adalah sebagai berikut:

“Faktor-faktor yang mempengaruhi laba antara lain”

1. Biaya

2. Harga Jual

3. Volume Penjualan dan Produksi.”









      (2001:513)
Faktor-faktor diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Biaya
Biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu proses menyediakan produk atau jasa, dapat berupa biaya produksi, biaya penjualan dan biaya administrasi, dimana biaya merupakan arus keluar atau pemakaian lain aktiva atau terjadinya kewajiban (atau kombinasi keduanya), yang berasal dari produksi barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan aktivitas-aktivitas lain yang merupakan operasi utama atau operasi inti yang berkelanjutan dari suatu entitas.
2. Harga jual

Harga jual produk atau jasa dan mempengaruhi besarnya volume penjualan produk atau jasa yang bersangkutan. Dari besarnya biaya-biaya yang dikeluarkan, dapat ditentukakan besarnya harga jual dari produk perusahaan.
3. Volume penjualan dan produksi

Volume penjualan merupakan besarnya jumlah penjualan yang berhasil dicapai atau ditargetkan oleh suatu perusahaan pada periode tertentu. Dimana volume penjualan dapat dipengaruhi oleh besarnya harga jual yang dibebankan kepada konsumen dalam penyerahan produk. Besarnya volume penjualan dapat berpengaruh terhadap volume produksi dan tentunya akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi.
2.4.3 Perencanaan Laba


Untuk menghitung pencapaian laba kotor harus ditetapkan terlebih dahulu anggaran laba atau perencanaan laba. Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Budgetting Penganggaran Perencanaan, mengungkapkan bahwa:
“Perencanaan laba merupakan kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat dimana implikasi keuangannya dinyatakan dalam bentuk proyeksi perhitungan laba rugi, neraca, kas, dan modal kerja untuk jangka panjang maupun jangka pendek.”










          (2001:3)

Perencanaan laba jangka panjang menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Budgetting Penganggaran Perencanaan, adalah sebagai berikut:
“Proses yang berkesinambungan untuk mengambil keputusan saat ini secara siatematik, disertai dengan perkiraan terbaik mengenai keadaan dimasa mendatang, mengorganisasi kegiatan yang diperlukan secara sistematik guna melaksanakan keputusan ini, dan menilai serta membandingkan hasil keputusan terhadap hasil yang diharapkan melalui umpan balik yang terorganisasi dan sistematik.”

          (2001:3)

Sedangkan perencanaan laba jangka pendek menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Budgetting Penganggaran Perencanaan, adalah sebagai berikut:

“Hanya akan tercapai jika sasaran laba jangka panjang bias dipenuhi secara memuaskan dan hal ini memerlukan pertumbuhan dan tingkat laba yang cukup tinggi dan stabil.”
 (2001:3)


Dari beberapa definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, perencanaan laba merupakan suatu kerja yang telah diperhitungkan dengan cermat, dimana aplikasi keuangannya diproyeksi kedalam perhitungan laporan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2.4.4 Tujuan Pelaporan Laba


Laba bagi sebuah perusahaan, baik yang profit oriented maupun non-profit, biasanya menggunakan laba sebagai suatu tolak ukur penilaian tingkat keberhasilan manajemen perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya Teori Akuntansi, mengemukakan bahwa laba merupakan suatu informasi penting dalam suatu laporan keuangan. Angka ini penting untuk:
“1. Perhitungan pajak, berfungsi sebagai dasar pengenaan pajak yang akan diterima Negara;
2. Menghitung deviden yang akan dibagikan kepada pemilik dan yang akan ditahan dalam perusahaan;

3.  Menjadi pedoman dalam menentukan kebijaksanaan investasi dan pengambilan keputusan;

4. Menjadi dasar dalam peramalan laba maupun kejadian ekonomi perusahaan lainnya dimasa yang akan datang;

5. Menjadi dasar dalam perhitungan dan penilaian efisiensi;

6. Menjadi prestasi atau kinerja perusahaan/segmen perusahaan/divisi;

7. Perhitungan zakat sebagai kewajiban manusia sebagai hamba kepada Tuhannya melalui pembayaran zakat kepada masyarakat.”











      (2007:296)

Sedangkan menurut Anis Chairi dan Imam Ghozali dalam bukunya Teori Akuntansi, mengemukakan bahwa tujuan pelaporan laba adalah sebagai berikut:
a. Sebagai indikator efisiensi penggunaan dana yang tertanam dalam perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembalian.

b. Sebagai dasar penentuan besarnya pengenaan pajak.

c. Sebagai alat penegndalian sumber daya ekonomi suatu Negara
d. Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

e. Sebagai dasar kompensasi dan pembagian bonus.

f. Sebagai alat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.
g. Sebagai dasar untuk kenaikan kemakmuran.

h. Sebagai dasar pembagian deviden.”











      (2003:216)



Dari beberapa kutipan diatas mengenai tujuan pelaporan laba dapat disimpulkan bahwa, kegunaan laba dalam sebuah perusahaan adalah selain disesuaikan dengan pihak penggguna laporan keuangan tersebut, juga sebagai penilaian efisiensi manajemen, dasar untuk perhitungan pajak dan deviden, kebijaksanaan investasi, untuk mengukur prestasi kinrja manajemen, penentuan dalam perhitungan zakat, membantu meramalkan keadaan masa depan, serta sebagai pengendalian, perencanaan, dan sebagai pedoman dalam keputusan manajerial.
2.4.5 Pengertian Laba Kotor

Dalam akuntansi dikenal jenis-jenis laba, diantaranya yaitu laba kotor. Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga pokok penjualan. Laba ini dinamakan laba kotor, karena hasil penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasional lainnya untuk periode tertentu. Menurut Dwi Prasetyo dan Rifka Julianty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, mendefinisikan laba kotor (gross profit) adalah sebagai berikut:
“Selisih antara harga pokok penjualan dengan penjualan.” 

      (2002:171) 

Sedangkan menurut Theodorus M. Tuanakotta dalam bukunya Teori Akuntansi, mengungkapkan bahwa:
“Laba kotor (gross profit) yang disebut juga margin kotor (gross margin) berasal dari selisih antara penjualan dengan harga pokok produksi atau perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.”









      (2002:157)


Laba kotor mengindikasikan seberapa jauh perusahaan mampu menutupi biaya produknya. Laba kotor disebut pula laba bruto, karena jumlah ini masih harus dikurangi oleh biaya-biaya usaha lainnya.

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa laba kotor merupakan selisih antara biaya pokok yang terjual dengan hasil penjualan, dan besar kecilnya laba ditentukan oleh pendapatan dan biaya, dan hal ini menunjukan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan. Rumus menentukan laba kotor menurut Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU) dalam buku Laporan Pertanggungjawaban Tahunan, adalah sebagai berikut:

“Laba kotor = Pendapatan atau penjualan- Harga pokok penjualan.”
        (2007:48)

Pada prinsipnya penentuan laba kotor pada KPSBU Unit Makanan Ternak Kab. Bandung sama saja dengan perhitungan laba kotor pada perusahaan lainnya, hal ini dikarenakan koperasi merupakan salah satu jenis badan usaha yang sangat penting keberadaannya di Indonesia.
2.4.6  Analisis Perubahan Laba Kotor


Laba kotor merupakan selisih antara hasil penjualan dengan jumlah harga pokok penjualan. Menurut Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, mengungkapkan bahwa:
“Laba kotor dari tahun ketahun akan mengalami perubahan. Perubahan dalam laba kotor perlu dianalisa untuk mengetahui sebab-sebab perubahan tersebut terjadi, baik perubahan yang menguntungkan maupun yang tidak menguntungkan, sehingga nantinya dapat disimpulkan dan diambil tindakan seperlunya untuk periode-periode berikutnya.”










        (2004:16)


Menurut Munawir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, perubahan laba kotor disebabkan oleh faktor-faktor sebagai berikut:
a. Perubahan Harga Jual (Sales Prices Variance).

b. Perubahan Kuantitas Produk Yang Dijual (Sales Volume Variance).

c. Perubahan Harga Pokok Penjualan Persatuan Produk (Cost Price Variance).

d. Perubahan Kuantitas Harga Pokok Penjualan (Cost Volume Variance).”

      








      (2004:236)

Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang menyebabkan perubahan laba kotor adalah sebagai berikut:
1. Perubahan Harga Jual (Sales Prices Variance)

Perubahan harga jual yaitu perubahan antara harga jual yang sesungguhnya dengan harga jual yang dibudgetkan atau harga jual tahun sebelumnya.

2. Perubahan Kuantitas Produk Yang Dijual (Sales Volume Variance)

Perubahan kuantitas produk yang dijual yaitu adanya perbedaan antara kuantitas produk yang direncanakan atau tahun sebelumnya dengan kuantitas produk yang sesungguhnya dijual (direalisir).

3. Perubahan Harga Pokok Penjualan Persatuan Produk (Cost Price Variance)

Perubahan harga pokok penjualan persatuan produk yaitu adanya perbedaan antara harga pokok penjualan persatuan produk menurut budget atau tahun sebelumnya dengan harga pokok yang sesungguhnya.

4. Perubahan Kuantitas Harga pokok penjualan (Cost Volume Variance)

Perubahan kuantitas harga pokok penjualan yaitu adanya perubahan kuantitas atau volume yang dijual atau yang diproduksi.
2.4.8  Pencapaian Laba Kotor


Salah satu tujuan penting organisasi yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh laba. Oleh karena itu laba yang dicapai merupakan pengukur penting efisiensi dan efektifitas organisasi tersebut. Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan beban, sehingga laba dapat mengukur masukan (dalam bentuk beban yang diukur dengan biaya) dan keluaran (dalam bentuk pendapatan yang diperoleh). Oleh karena itu pencapaian laba kotor dapat dijadikan sebagai tolak ukur efisiensi dan efektifitas.


Menurut Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, menyatakan bahwa:
“Pencapaian laba kotor adalah tercapainya target laba kotor yang maksimal dengan menunjukan adanya realisasi laba kotor yang lebih tinggi daripada anggarannya. 










      (2000:330)


Agar laba kotor dapat tercapai dengan maksimal, maka perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan realisasi laba kotor dengan cara mengefisienkan biaya untuk memperkecil harga pokok penjualan, sehingga laba kotor akan mengalami peningkatan, serta bisa melebihi anggaran yang telah ditetapkan. Menurut Irma Zuriyanna. M dalam jurnalnya Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Pengukuran Laba Kotor,  mengungkapkan bahwa:
“Perolehan laba kotor dikatakan maksimal atau tercapai bila suatu perusahaan telah memperoleh laba kotor sebesar 90% dari yang telah dianggarkan.”









          (2004:2)


Rasio yang digunakan untuk mengukur pencapaian laba kotor secara matematis dapat dirumuskan sebagai berikut:
      

2.5 Analisis Selisih


Analisis biaya bahan baku adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui penyimpangan yang terjadi antara biaya bahan baku sesungguhnya dengan biaya bahan baku yang telah ditetapkan (anggaran). Pengendalian terhadap biaya bahan baku tidak cukup hanya dengan menetapkan standar, tapi harus juga dilakukan analisis perbandingan pelaksanaan kegiatan usaha dilakukan secara efisien atau tidak efisien, analisis yang dilakukan sering disebut dengan selisih.


Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya, mengungkapkan tentang definisi selisih adalah sebagai berikut:

“Selisih (variance) adalah penyimpangan biaya sesungguhnya dengan biaya standar.”









      (2000:424)


Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa, selisih adalah penyimpangan harga dari jumlah yang sesungguhnya terjadi dengan harga dan jumlah standar yang ditetapkan.
2.6 Pengaruh Efisiensi Biaya Bahan Baku Terhadap
Pencapaian Laba Kotor

Laba merupakan tujuan organisasi perusahaan atau unit usaha dan bisa dijadikan sebagai keberhasilan atau kemajuan suatu perusahaan. Seperti yang diungkapkan Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen, bahwa:
“Salah satu tujuan penting organisasi yang berorientasi laba adalah untuk memperoleh laba.”

    (2000:332)

Maka dari itu perusahaan diharapkan mampu menghasilkan laba yang optimal agar terus dapat beroperasi dalam waktu yang lama. Namun pada kenyataannya untuk menghasilkan laba yang optimal tersebut susah dicapai, diantaranya disebabkan oleh ketidakefisienan dalam biaya produksi, salah satunya yaitu biaya bahan baku yang dapat menentukan besar kecilnya harga pokok produksi , yang nantinya akan mempengaruhi pula naik turunnya laba kotor usaha. Seperti yang diungkapkan oleh Carter dan Usry yang diterjemahkan oleh Krista dalam bukunya Akuntansi Biaya, bahwa:
“Apabila biaya sesungguhnya melebihi biaya standar, maka varians biaya tersebut tidak menguntungkan (unfavourable) karena ini akan mengurangi laba, sebaliknya apabila biaya standar melebihi biaya sesungguhnya, maka varians biayanya tersebut menguntungkan (favourable), karena hal ini akan memperbesar laba. Anggaran yang telah ditetapkan dapat dijadikan sebagai tolak ukur efisiensi biaya perusahaan.

      (2004:100)

Dari karakteristik dasar efisiensi yang berhubungan dengan penentuan apakah tujuan perusahaan telah dicapai dengan sumber daya yang optimal, dengan kata lain tidak boros. Dari pengoptimalan sumber daya tersebut yang akan menimbulkan perubahan biaya, dengan kata lain efisiensi berhubungan dengan biaya. Menurut Mardiasmo dalam bukunya Akuntansi Sektor Publik, menyatakan bahwa yang dihindari oleh masyarakat dari suatu organisasi sektor public adalah mengenai pertanggungjawaban dari konsep value for money yang salah satu elemennya adalah efisiensi,
“…efisiensi (berdaya guna) dalam penggunaan sumber daya dalam artian penggunaannya diminimalkan dan hasilnya dimaksimalkan (maximizing benefits & minimazing cots…”
      (2004:130)
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan dalam sebuah perusahaan dapat dikatakan efisien apabila penggunaan sumber daya yang serendah-rendahnya dengan hasil yang maksimal, dan keefisienan biaya bahan baku suatu perusahaan akan menentukan tinggi rendahnya pencapaian laba kotor.
Menurut Sofyan Assauri dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi, menyinggung mengenai hubungan efisiensi dengan memperhatikan besarnya biaya yang terjadi adalah sebagai berikut:
“…dalam persoalan ekonomis yang ditekankan adalah masalah efisiensi dengan memperhatikan besarnya biaya yang terjadi dan tentunya alternatif tindakan yang dipilih untuk dilaksanakan adalah yang lebih menguntungkan.”

        (2004:98)

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa persoalan ekonomis yang sering ditemui oleh perusahaan adalah mengenai efisiensi yang mana dengan memperhatikan besarnya biaya yang terjadi yang dinilai lebih menguntungkan, dalam rangka pemilihan alternatif strategi pengefisienan, karena dalam setiap pemilihan alternatif dapat menimbulkan perubahan pada biaya. Oleh karena itu, pengefisienan biaya dapat diberlakukan pada biaya operasional maupun biaya produksi, termasuk juga pada biaya bahan baku dalam rangka efisiensi penggunaan dana untuk mengukur seberapa besar pemborosan yang dilakukan oleh pihak intern perusahaan, berkenaan dengan pelaksanaan kinerja perusahaan.


Suatu kegiatan atau program dari sebuah organisasi dikatakan efisien yaitu apabila mampu menggunakan masukan atau input serendah-rendahnya dengan menghasilkan keluaran atau output yang sebesar-besarnya. 
Efisiensi biaya dapat berakibat pada besarnya pengeluaran perusahaan, semakin efisien suatu biaya, maka pengeluaran biaya akan semakin kecil begitu pula sebaliknya. Dalam mengukur efisiensi biaya bahan baku, didapat dari prosentase hasil selisih antara anggaran dengan realisasi biaya bahan. Kemudian fungsi laba bagi perusahaan adalah penting dalam suatu perekonomian yang merupakan tanda bahwa konsumen membutuhkan output perusahaan lebih banyak.
2.7 Kerangka Pemikiran 


Sebagai dampak dari adanya era globalisasi ekonomi adalah terjadinya peningkatan persaingan yang semakin tajam dalam dunia bisnis, kondisi ini menuntut setiap badan usaha untuk menjalankan kegiatannya seefektif mungkin agar kegiatan usaha tersebut dapat bertahan dan bersaing dengan badan usaha lainnya. 


Seperti yang diungkapkan Dominick Salvatore yang diterjemahkan oleh Arifin Sitio dalam bukunya Koperasi: Teori dan Praktik, mendefinisikan bahwa:
“Badan usaha adalah suatu organisasi yang mengkombinasikan dan mengorganisasikan sumber-sumber daya untuk tujuan memproduksi atau menghasilkan barang-barang dan atau jasa untuk dijual. Sedangkan perusahaan adalah alat untuk mencapai tujuannya, yaitu menghasilkan barang atau jasa secara terus menerus untuk mendapatkan laba.” 
(2001:35)

Koperasi merupakan  lembaga ekonomi rakyat yang menggerakkan perekonomian rakyat dalam memacu kesejahteraan sosial masyarakat. Oleh karena itu, pertumbuhan koperasi dan pertumbuhan bisnisnya dari waktu ke waktu perlu selalu ditingkatkan, sehingga koperasi menjadi bagian substantif dan integralistik dalam perekonomian nasional. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Standar Akuntansi Keuangan, disebutkan bahwa:
“Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional.” 
     (2004:27,1)


Koperasi Peternakan Sapi Bandung Utara (KPSBU) dalam melakukan kegiatan usahanya, harus menyediakan biaya yang digunakan untuk membeli bahan baku, karena pada bagian unit makanan ternak yang kegiatan utamanya mengolah bahan baku menjadi bahan jadi bahan baku merupakan elemen yang memiliki peranan penting. Biaya bahan baku digunakan untuk membiayai aktivitas utama yaitu proses produksi. Menurut Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya, mendefinisikan  bahwa:
“Biaya bahan baku merupakan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan bahan baku yang akan diubah menjadi produk jadi.”

         (2001:8)

Dalam kegiatannya KPSBU mempunyai berbagai macam unit usaha, salah satunya adalah unit makanan ternak yang mempunyai kegiatan pokok yaitu pengolahan bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Sebelum melakukan pembelian biaya bahan baku, pihak koperasi menganggarkan terlebih dahulu biaya yang akan digunakan, supaya tidak terjadi pemborosan biaya, setelah terjadi proses produksi akan diketahui seberapa besar realisasi biaya yang dihasilkan dari anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Dari anggaran dan realisasi biaya tersebut dapat diketahui, apakah penggunaan biaya bahan baku telah efisien. Semakin efisien biaya tersebut, maka pengeluaran koperasi semakin kecil, demikian pula sebaliknya semakin tidak efisien biaya tersebut maka pengeluaran perusahaan semakin besar.

Besar kecilnya pengeluaran koperasi tersebut akan menentukan besar kecilnya tingkat perolehan laba koperasi. Menurut Irma Zuriyanna Maghfirah  dalam jurnalnya Pengaruh Biaya Bahan Baku Terhadap Pengukuran Laba Kotor, mengungkapkan bahwa:
“…Oleh karena itu perusahaan harus dapat mengefisiensikan biaya bahan baku, karena biaya bahan baku sangat penting untuk perusahaan agar dapat terus bertahan. Jika perusahaan bisa menggunakan biaya bahan baku  secara efisien, maka akan berpengaruh terhadap pencapaian laba kotor.”












          (2004:1)

Dimana untuk mengetahui efisiensi atau tidaknya biaya bahan baku dapat diukur dengan cara membandingkan antara biaya standar atau anggaran bahan baku dengan biaya bahan baku yang sesungguhnya terjadi dalam perusahaan. Anggaran sangat dibutuhkan dalam suatu perusahaan atau unit usaha. Dengan anggaran suatu unit usaha akan mempunyai gambaran tertulis mengenai rencana kegiatan-kegiatan yang akan membutuhkan uang dalam periode tertentu. Menurut Mulyadi dalam bukunya Anggaran Biaya, mendefinisikan anggaran sebagai berikut:

“Anggaran merupakan suatu rencana kerja yang dinyatakan secara kuantitatif, yang diukur dalam satuan moneter standard dan satuan ukuran lain, yang mencakup jangka waktu satu tahun.”










      (2001:488)

Salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam menjaga kesinambungan usaha adalah mengatur keuangan dalam anggaran biaya, karena selain berkaitan dengan perolehan laba atau keuntungan yang akan diperoleh koperasi demi kelancaran kegiatan usaha sehari-hari juga berhubungan dengan tingkat efisiensi. Tujuan utama setiap perusahaan adalah mencapai kemakmuran. Dalam konteks akuntansi kemakmuran dapat diukur dengan perolehan laba (profit), oleh sebab itu laba biasanya dijadikan sebagai salah satu tolak ukur kinerja suatu perusahaan.
Seperti yang diungkapkan oleh Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Biaya,  mengungkapkan bahwa: 
“Ukuran yang seringkali dipakai untuk menilai keberhasilan kinerja suatu perusahaan adalah laba yang diperoleh perusahaan.”

(2001:225)


Dalam perusahaan industri, bagian produksi merupakan biaya terbesar yang dikeluarkan perusahaan. Besaran biaya produksi tersebut merupakan gabungan dari tiga komponen pembentukannya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi tersebut nantinya akan berpengaruh terhadap penentuan harga jual yang tujuan utamanya untuk mencapai laba yang diinginkan oleh perusahaan tersebut. 

Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya Intermediate Accounting, bahwa laba diartikan sebagai:
“Laba (Gain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi badan usaha selama suatu periode kecuali yang timbul dari pendapatan (revenue) atau investasi oleh pemilik.”

(2000:31)

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin kecil biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh koperasi, maka semakin kecil pula harga pokok produksi, dan jika harga pokok produksinya kecil maka harga pokok penjualan akan kecil. Dengan demikian selisih penjualan dengan harga pokok penjualan akan besar, selisih inilah yang merupakan laba kotor. Menurut Dwi Prasetyo dan Rifka Julianty dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan, mendefinisikan laba kotor (gross profit) adalah: 
“Selisih antara harga pokok penjualan dengan penjualan.” 

      (2002:171)

Dengan adanya penggunaan biaya bahan baku secara efisien, maka diharapkan laba kotor yang ditargetkan oleh koperasi bisa tercapai. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dikembangkan kerangka pemikiran sebagai berikut:










Gambar  2.1

Kerangka Pemikiran
2.8 Hipotesis


Menurut M. Nazir dalam bukunya Metode Penelitian, mendefinisikan bahwa  yang dimaksud hipotesis adalah:

“Pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal adanya dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.” 











        (2003:15)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.

Berdasarkan definisi dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah efisiensi biaya bahan baku berpengaruh positif terhadap pencapaian laba kotor.
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